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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Pengendalian 

Intern dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada Dinas di Kabupaten Musi Banyuasin, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial, variabel Standar Akuntansi Pemerintahan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Standar Akuntansi Pemerintahan belum sepenuhnya 

diterapkan atau petugas yang bertanggungjawab khususnya pada bidang 

keuangan belum sepenuhnya mengacu pada ketentuan yang diatur PP No. 

71 tahun 2010 dalam menyusun laporan keuangan. 

2. Secara parsial, variabel Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern telah diterapkan atau 

dijalankan dengan baik sesuai dengan ketentuan dalam PP .No. 60 tahun 

2008. 

3. Secara parsial, variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sumber daya manusia pada dinas di Kabupaten Musi 

Banyuasin kurangnya kuantitas dan kualitas. 

4. Secara simultan, Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Pengendalian 

Intern dan Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa dari ketiga 

variabel Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Pengendalian Intern 

dan Kompetensi Sumber Daya Manusia ini memiliki hubungan yang 

dapat meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan, semakin diterapkannya 
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ketiga variabel tersebut maka kualitas laporan keuangan akan semakin 

baik. 

5. Berdasarkan uji t dan uji F yang telah dilakukan variabel yang paling 

dominan adalah Sistem Pengendalian Intern. 

   

5.2. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang diharapkan oleh peneliti: 

1. Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas di Kabupaten Musi 

Banyuasin jika tidak bisa menjalankan the right man on the right place 

maka sebaiknya para pegawai diikutsertakan dalam setiap pelatihan yang 

berhubungan dengan keuangan, hal ini akan meningkatkan pengetahuan 

para pegawai khususnya tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

sehingga pegawai yang latar belakangnya berbeda dapat mengerti lebih 

banyak tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. 

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya, agar meneliti faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada dinas 

pemerintah daerah sehingga dapat dibandingkan dengan hasil penelitian 

ini. Penelitian ini dilakukan pada dinas di Kabupaten Musi Banyuasin, 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas ruang lingkup 

tempat penelitian/ jumlah sample/responden. 

3. Semoga hasil penelitian ini bisa menjadi pedoman bagi peneliti 

selanjunya. 

 


